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 ABSTRACT 

The aim of this research is to dig deeper into the process of implementing mandurung 
tondi and the urgency of mandurung tondi for the Tanjung village community. The urgency 
of mandurung tondi for the people of Tanjung village is primarily as a way of preserving 
traditions. The research method used is a qualitative method. The data collection 
techniques used were observation, interviews and documentation. The author uses 
descriptive analysis to analyze the data. The results of the research explain that the 
Mandurung Tondi tradition is a form of inheritance of ancestral traditions with 
encouragement from the Hatobangon and also the ulama aimed at asking or pleading with 
Allah SWT to grant safety and healing to families who experience disaster and also avoid 
harm. stress, prolonged illness, and enormous trauma. 
Keywords; mandurung tondi; tradition; safety; protection; 
 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah menggali lebih dalam tentang proses pelaksanaan 
mandurung tondi  dan urgensi mandurung tondi bagi masyarakat desa Tanjung. Urgensi  
mandurung tondi bagi masayarakat desa Tanjung terutama sebagai cara melestarikan tradisi. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang penulis 
gunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menjelaskan bahwa tradisi mandurung tondi 
merupakan wujud pewarisan tradisi nenek moyang dengan adanya dorongan dari para 
hatobangon dan juga para ulama bertujuan sebagai usaha meminta atau memohon kepada 
Allah SWT agar diberikan keselamatan dan juga kesembuhan terhadap keluarga yang 
mengalami musibah dan juga terhindar dari mara bahaya, stress, sakit yang berkepanjangan, 
dan trauma yang sangat besar. 
Kata kunci; mandurung tondi; tradisi; keselamatan; perlindungan; 
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PENDAHULUAN  
Masyarakat Batak Mandailing memiliki tradisi yang sudah diwariskan oleh nenek moyang 

terdahulu yang menjadi ciri khas pembeda dari suku yang lain yang sampai saat ini masih dijalankan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Shil (1981:12) bahwa tradisi merupakan sesuatu yang sudah 

diturunkan atau diwariskan dari masa lampau sampai masa sekarang atu saat ini, namun kriteria dari 

tradisi ini bisa dipersempit dan dibatasi cakupannya.1  

Desa Tanjung Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara 

adalah daerah yang penduduknya masih mempercayai dan melaksanakan tradisi-tradisi yang 

diwariskan atau turunkan nenek monyang itu sampai sekarang khususnya tradisi Mandurung Tondi. 

Masyarakat Desa Tanjung masih melakukan atau melaksanakan tradisi Mandurung Tondi ketika 

keluarga atau kerabat mengalami kecelakaan. Tradisi Mandurung Tondi dapat dikatakan sebagai 

sebuah pristiwa yang telah menjadi wadah bagi pihak keluarga dan kerabat untuk memohon kepada 

sang pencipta agar diberikan keselamatan, kesehatan dan kepulihan atas keluarga yang mengalami 

kecelakaan. Selain itu masyarakat berpendapat tradisi Mandurung Tondi merupakan warisan turun-

temurun yang harus dilestarikan. 

Cara pelaksanaannya pun tergolong unik dimana kahanggi dan anak boru berbondong-

bondong ke tempat kejadian sambil membawa durung atau jaring dan baul-baul atau tempatnya yang 

sengaja di isi dengan beras dan selendang panjang persis seperti menggendong anak bayi untuk 

memulai menangkap tondi atau jiwa si korban yang melayang- layang. Setelah itu, mulailah 

menangkap tondi dengan menggunakan jaring itu dalam artian menangkap apa saja yg dapat di 

tempat kejadian untuk dibawah pulang lalu di usapkan ke kepala si korban. Inilah kebiasaan 

masyarakat Desa Tanjung dalam meneruskan tradisi nenek monyang mereka. Dengan melihat 

fenomena tersebut merupakan hal yang menarik untuk diteliti untuk dapat mengetahui lebih dalam 

bagaimana pelaksanaan Mandurung Tondi tersebut serta seberapa pentingnya mandurung tondi itu 

bagi masyarakat khususnya orang yang mengalami kehilangan tondi atau jiwa di Desa Tanjung. 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini diantaranya karya 

Delsima Natalia Silaban yang belrjuldull “Ritulal Mangalap Tondi Pada Eltnik Batak Toba Kajian Selmiotika 

Buldaya”.2 Selcara ulmulm, pelnellitian yang di lakulkan tidak belrfokuls pada pellaksanaan ataul makna 

tradisi mangalap tondi itul selndiri mellainkan lelbih melnulnjulkkan kelpada ritulal ulpacaranya yang di 

lakulkan di dalamnya. Dalam pelnellitiannya,  Delsima Natalia Silaban melnjellaskan bahwa sampai saat 

ini masih bnayak yang mellakulkan ulpacara mangalap tondi selbagaimana yang diwariskan olelh lellulhulr 

 
1 Edward, Shil, Tradition, ( Chicago: The University Of Chicago Press, 1981), hlm.12 
2 Desima Natalia Silaban, Ritual Mangalap Tondi Pada Etnik Batak Toba, No. 1, Thun 2022, hlm. 101 
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ataul nelnelk monyang. Adapuln hal-hal yang melnyelbabkan telrjadinya ulpacara itul di selbabkan karna 

kulatnya adat di batak toba selhingga tidak pelrnah ada pelrulbahan seldikitpuln dari awal mulla telradisi 

itul sampai selkarang.  

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Hulsnell Anwar Matondang delngan juldull “Tradisi Kisisk-Kisik 

Dalam Masyarakat Mulslim Tanjulng Balai Asahan” .3 Dalam kajian pelnellitian ini belliaul melnjellaskan 

bahwa tradisi ini masih di lakulkan delngan baik olelh masyarakat. Hal ini diselbabkan karna masyarakat 

masih pelrcaya bahwa ritulal kisik-kisik ini bisa melnyelmbulhkan pelnyakit yang tidak kulnjulng selmbulh. 

Adapuln yang melmbulat masyarakat teltap melmpelrtahankan tradisi ini  karna masyarakat melmahami 

bahwa ritulal kisik-kisik ini adalah cara ulntulk melmanggil ataul melngelmbalikan selmangat (roh) yang 

tellah hilang ataul pelrgi dari jasad selselorang yang melndelrita sakit. 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Fahman delngan juldull “Tradisi Atib Koambai Di Kelcamatan Kulbul 

Babulssalam Rokan Hilir”.4 Dalam kajian pelnellitian ini di jellaskan bahwa pellaksanaan tradisi atib 

koambai (tolak bala) adalah ulsaha ulntulk melminta kelpada Allah agar pelnyakit kolelra yang dullul 

pelrnah mulncull agar tidak mulncull lagi. Teltapi ritulal ataul tradisi ini hanya di laksanakan 1 kali dalam 

seltahuln di adakan di makam para aullia. 

Pelnellitian yang dilakulkan Lulkman Rais delngan juldull “Assongka Bala (Stuldi Kasuls Melmuldarnya 

Tradisi Tolak Bala Di Masyarakat Delsa Marannul Kelcamatan Laul Kabulpateln Maros)”.5 Dalam kajian 

pelnellitian ini belliaul melnjellaskan bahwa tradisi ini mullai hilang di kalangan masyarakat. Hal ini 

diselbabkan karna pelrkelmbangan zaman, dominasi pelrelmpulan dan banyaknya pelndatang yang dapat 

melrulbah keladaan yang ada delngan anggapan tradisi ini selbagai pelnyimpangan sosial karelna 

kelpelrcayaan magis yang ada di dalamnya. Selmelntara masyarakat pelrcaya bahwa delngan mellakulkan 

assongka bala akan telrhindar dari marabahaya dan mulsibah yang akan datang. Inilah yang melndasari 

Selbagian kelcil masyarakat masih melmpelrtahankannya melskipuln tellah banyak modifikasi dan 

pelrtelntangan. 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Toyo delngan juldull “Ritulal Tolak Bala Pada Masyarakat 

Peltalangan Di Delsa Beltulng Kelcamatan Pangkalan Kulran Kabulpateln Pellalawan”.6 Dalam kajian pelnellitian 

ini belliaul melnjellaskan pellaksanaan ritulal tolak bala pada hakikatnya adalah ulsaha yang di tuljulkan 

kelpada Allah ulntulk melnolak bala dan belncana. Akan teltapi pelraktelk melndasarnya adalah 

 
3 Husnel Anwar Matondang, “Tradisi Kisisk-Kisik Dalam Masyarakat Muslim Tanjung Balai Asahan”, No 2, 

Tahun 2016, hlm. 449 
4 Fahman, “Tradisi Atib Koambai Di Kecamatan Kubu Babussalam Rokan Hilir”, Skripsi, Riau: Universitas Sultan 

Syarif Kasim, 2022, hlm. 1 
5 Lukman Rais, “Assongka Bala (Studi Kasus Memudarnya Tradisi Tolak Bala Di Masyarakat Desa Marannu 

Kecamatan Lau Kabupaten Maros)”, Skripsi, Makassar: Universitas Hasanuddin, 2014 
6 Toyo, “Ritual Tolak Bala Pada Masyarakat Petalangan Di Desa Betung Kecamatan Pangkalan Kuran Kabupaten 

Pelalawan”, Skripsi, Riau: Universitas Sultan Syarif Kasim, 2014, hlm. 97 
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diadakannya pelrselmbahan (kelpala kelrbaul ataul kambing belselrta dagingnya) ulntulk makhlulk ghaib. 

Ritulal ini telruls dilakulkan agar masyarakat telrhindar dari makhlulk ghaib, belncana dan belrgulna julga 

ulntulk pelrlindulngan kampulng selrta melmbangkitkan solidaritas masyarakat peltalangan.  

 

METODE PENELITIAN 

Jelnis pelnellitian yang dilakulkan belrulpa pelnellitian lapangan (fielld relselarch) dengan meltodel 

yang  kulalitatif. Yaitul pelnellitian yang melnghasilkan data-data delskriptif. Data primelr melrulpakan 

data yang dapat diambil langsulng dari lapangan mellaluli obselrvasi dan wawancara langsulng kel 

informeln telrpilih.   

Teknik Analisa yang digulnakan pelnullis adalah selbagai belrikult:Reldulksi data (data reldulction),  

pemaparan data (data display) dan penarikan kesimpulan (conclulsion drawing) yaitul hasil pelnellitian 

yang akan melnjawab rulmulsan masalah belrdasarkan hasil analisis data. Kelsimpullan di sajikan dalam 

belntulk delskriptip delngan belrpeldoman pada kajian pelnellitian. 

Adapuln selbagai informan dalam pelnellitian ini adalah: 

TABEL 1 

DATA INFORMAN 

No Nama Umur Status 

1 Aminulddin Lulbis 63/Hatobongan 

(Pemangku Adat) 

Informan Kunci 

2 Syahban Hasibulan Pelaku Tradisi Informan Pokok 

3 Dirkan Nasultion Pelaku Tradisi Informan Pokok 

4 Darwin Sirelgar Pelaku Tradisi Informan Pokok 

5 Alwin Syah Lulbis Keluarga Pasien Informan Pokok 

6 Sayulti Lulbis Warga Masyarakat Informan Pendukung 

7 Roslina Hasibulan Warga Masyarakat Informan Pendukung 

8 Julbaidah Hasibulan Warga Masyarakat Informan Pendukung 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sejarah Mandurung Tondi (Menangkap Jiwa) 

Mandulrulng Tondi belrasal dari bahasa Batak Mandailing yang telrbagi melnjadi dula kata yakni 

Mandulrulng dan  Tondi. Mandulrulng belrarti melnangkap seldangkan kata Tondi belrarti jiwa. Jadi  

Mandulrulng Tondi melmpulnyai arti melnangkap jiwa yang mellayang-layang di saat kelcellakaan. Pada 
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kelnyataanya Tondi bisa melninggalkan seltiap tulbulh manulsia yang hidulp, baik itul saat mimpi ataul saat 

sadar selkalipuln, selmelntara itul tondi julga bisa telrpelrangkap dan di sandrela olelh roh-roh haluls di 

sulatul telmpat dikarelnakan salah mellangkah ataul kelcellakaan yang tidak sadarkan diri. Di dalam 

kelbuldayaan Batak Mandailing, ulsaha yang dilakulkan agar tondi selselorang itul bisa Kelmbali lagi haruls 

delngan mellakulkan pelnangkapan tondi kel telmpat keljadian yang dilaksanakan olelh kahanggi dan 

anakborul.7 

Dalam kelhidulpan masyarakat Batak Mandailing khulsulsnya yang tinggal di Delsa Tanjulng 

Kelcamatan Ullul Barulmuln Kabulpateln Padang Lawas tradisi Mandulrulng Tondi dilakulkan dalam dula 

kondisi; Pertama, sakit yang tak kulnjulng selmbulh yang diselbabkan kelcellakaan; dan kedua, kelcellakaan 

yang sangat parah sampai tidak sadarkan diri. Pada saat mellakulkan tradisi Mandulrulng Tondi delngan 

dula kondisi ini proselsnya sama saja namuln yang melnjadi pelmbelda jika kelcellakaan yang sangat parah 

itul haruls dijelmpult selgelra tondinya belrbelda delngan yang sakit tak kulnjulng selmbulh itul dtuulnggul 

dullul kalula tidak ada pelrobahan delngan kondisinya barul di mullai pelnjelmpultan tondi.8 

Untuk kasus kecelakaan,  pellaksanaan mandulrulng tondi dilakulkan di telmpat di mana si korban 

melngalami kelcellakaan,  seltellah si korban itu suldah dibawa kelrulmah sakit ataul pulang ke lrulmah. 

Seltellah itul barullah dimullai rapat kellularga di rulmah si korban dan ditulnjulk siapa yang akan pelrgi 

ulntulk mellakulkan tradisi ini ke ltelmpat keljadian. Seltellah itu dimullailah mandulrulng tondi dalam artian 

melnangkap apa saja yang dapat ulntulk dibawa pullang dan diulsapkan kel kelpala si korban.  

Persiapan Mandurung Tondi (Menangkap Jiwa) 

Rapat Keluarga  

Pada pelrsiapan mandulrulng tondi dimullai delngan rapat belrsama kellularga. Rapat dihadiri olelh 

kahanggi, anak borul dan julga raja ataul tokoh adat. Sellain itul, rapat julga melngikult selrtakan alim 

ullama yang belrada di lingkulngan selkitar hal ini belrtuljulan agar pellaksanaan adat tradisi teltap 

belrpelgang telgulh dan belrpatokan pada dasar agama. 

Mukhlis Nasution menambahkan, dalam pelaksananya tentu perlu persiapan yang matang. 

Mengingat pelaksanaan mandurung tondi adalah tradisi yang harus dilakukan ketika ada musibah, 

jadi persiapannya harus sesuai dengan adat yang di tentukan dari nenek monyang samapai sekarang 

agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan nantinya ketika melaksnakan tradisi mandurung tondi 

hingga samapi ke rumah.9 

 
7 Sarwedi Hasibuan, Raja/Tokoh Adat Tanjung, Wawancara tanggal 23 April 2024 
8 Ibid., Wawancara tanggal 23 April 2024 
9 Mukhlis Nasution, Masyarakat Desa Tanjung, Wawancara tanggal 25 april 2024 
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Penetapan Waktu 

Kelgiatan mandulrulng tondi melrulpakan agelnda yang biasa dilakulkan keltika ada mulsibah. 

Melskipuln delmikian pelnelntulan waktul akan telruls dilakulkan karelna bisa saja ada pelrulbahan. 

pellaksanaan mandulrulng tondi ini melmiliki waktul yang disarankan dari dullul sampai selkarang yaitul 

mullai dari pagi sampai sorel hari belbas melmilih jam belrapa telrgantulng kelselpakatan diwaktul rapat. 

Pelneltapan waktul maulpuln jam ini selbelnarnya melmang haruls dirulndingkan selcara matang olelh 

orang-orang yang ikult selrta di dalam rapat  karelna  kondisi korban dapat belrulbah kapan saja. Jika 

kondisi korban makin parah selpelrti melngigaul di waktul belrmimpi dan strelss maka pellaksanaan 

mandulrulng tondinya haruls dipelrcelpat.10 

Penentuan Tempat 

Roslina Hasibulan melngatakan bahwa telmpat pellaksaan tradisi mandulrulng tondi ini dilakulkan 

di telmpat keljadian. Masyarakat Delsa Tanjulng melnyakini bahwa tondi yang akan di tangkap tidak 

akan mellayang jaulh dari telmpat ia jatulh.  

Alam Syah Hasibulan melncelritakan dari dullul samapai selkarang tidak pelrnah ada pelrulbahan 

telmpat pellaksanaan mandulrulng tondi ini sellain telmpat keljadian kelcellakaan karna hampelr selmula 

masyarkan melmpelrcayai bahwa tondi sikorban tidak akan pelrnah mellayang jaulh dari telmpat 

keljadian.11 

1. Pembawa Durung (Jaring) 

Dalam rapat yang diadakan akan ditulnjulk pulla orang yang akan melmbawa dulrulng. Dari 

keltelntulan dullul sampai selkarang orang yang melmbawa dulrulng adalah dari pihak anak boru 

( garis keturunan dari orang yang mempersunting saudara perempuan kita atau saudara per

empuan dari ayah l.) Diambillah satul orang dari pihak anak borul ulntulk melmbawa dulrulng  ke 

ltelmpat pellaksanaan mandulrulng tondi.12 

2. Pelmbawa Paroppa dan Baull-baull (Sellelndang Panjang dan Telmpat) 

Dalam rapat yang diadakan ditulnjulk pulla siapa yang akan melmbawa paroppa dan baull-baull. 

Dari keltelntulannya yang melmbawa paroppa dan baull-baull itul adalah pihak kahanggi (orang-

orang dengan garis keturunan laki-laki yang sama). Diambillah satul orang dari pihak 

kahanggi ulntulk melmbawa paroppa dan baull-baull ulntulk dibawah kel telmpat pellaksanaan.13 

 

Simbol dan Makna dalam  Tradisi Mandurung Tondi (Menangkap Jiwa) 

1. Durung (Jaring) 

 
10 Sarwedi Hasibuan,Op.cit., Wawancara tanggal 23 April 2024 
11 Alam Syah Hasibuan, Sekdes Desa Tanjung, Wawancara tanggal 28 April 2024 
12 Sayuti Lubis, Op.cit., Wawancara tanggal 24 April 2024 
13 Ibid.,, Wawancara tanggal 24 April 2024 
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Durung merupakan alat yang biasa digunakan masyarakat untuk menangkap ikan di sungai 

dan alat ini terbuat dari jaring korang/koja dan rotan. Durung ini julga berfungsi sebagai alat 

untuk menangkap tondi sikorban yang melayng dengan cara menangkap bagaimana layaknya 

menangkap ikan di sungai. Durung ini dari jaman dahulu sampai masa sekarang masih 

dianggap sebagai simbol daripada tradisi mandurung tondi dan masih digunakan sampai 

sekarang. Durung ini julga dari jaman kejaman tidak pernah dirubah bentuk pembuatannya 

masih seperti alat untulk menangkap ikan. 

2. Paroppa (Salendang Panjang) 

Paroppa adalah ulos yang terbuat dari kain pada umumnya dan biasa dipakai sebagai 

gendongan. Dalam hal ini  paroppa berfungsi  sebagai alat untuk menggendong tondi yang 

sudah ditangkap.  

3. Baul-Baul (Tempat Tondi) 

Baul-baul biasa digunakan sebagai tempat salak, dodol dan lain sebagainya. Baul-baul terbuat 

dari daun pandan yang sudah dilayukan dengan api lalu dianyam. Setelah ditangkap dengan 

durung, tondi di masukkan ke dalam baul-baul dan dibawa dengan paroppa  

4. Danon (Beras) 

Masyarakat  Desa Tanjung memiliki dua jenis beras yaitu beras tabar ( beras tawar ) dan beras 

sipulut (beras pulut). Dalam pelaksanaan mandurung tondi yang di gunakan adalah beras 

tabar (tawar) bebas jenis yang mana. Adapun fungsi beras dalam trdaisi mandurung tondi 

adalah sebagai umpan untuk memanggil tondi,  karena msyarakat percaya beras bisa 

memanggil tondi yang melayang. 

Proses Pelaksanaan Mandurung Tondi  

1. Mandurung (Menangkap) 

Mandurung merupakan tahapan menangkap tondi yang dilakukan di tempat kejadian. Dan 

yang menggunakan durung itu untuk menangkap tondinya adalah dari pihak anak boru.  

Anak boru itu melakukannya dengan mengayunkan durung itu ke bawah dengan terus berjan 

kedepan sambil menangkap apa saja yang dapat di tempat tersebut dengan menggunakan 

cara  bagai mana layaknya sedang menangkap ikan di sungai dengan cara kejar-kejaran. 

Dengan demikian sebelum memulai mandurlng Anak boru mengucapkan kata-kata terlebih 

dahulu delngan bunyi sebagai berikut : 
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“Madulng ro ma hami nagiot mangalap tondi ni si anul (nama korban) pala na malayang dison do sana 

pel na di tiop nomul do sonon ma hami nagiot mangalap na sana pel manangkulp na so di paullak tulbadan 

na”.14  

Kata-kata diatas adalah kata-kata memberitahu kepada penghuni atau roh halus di tempat 

itu bahwasanya petugas yang ditunjuk sudah datang untuk menjemput tondi si korban atau 

menangkapnya untuk dikembalikan ke badan si korban. 

2. Memasukkan tondi ke Baul-baul 

Seltellah mellakulkan mandulrulng ataul melnangkap tondi maka hasil tangkapanl dimasulkkan kel 

dalam baull-baull yang belrisi belras itul ulntulk dibawa kelrulmah dan dikelmbalikan kel badan si 

korban.  Delngan delmikian hasil yang didapat itul dibulang kelmbali sampah-sampahnya dan 

ditinggalkan belrasnya yang akan dibawa pullang kelrulmah ulntulk diulsapkan kel kelpala korban. 

Dalam kelyakinan masyarakat bahwa dalam sampah-sampah yang masuk ke lbaull-baull itullah 

terdapatnya tondi si korban yang kemudiannya melnyatul dengan belras selhingga sampah-

sampah itul di bulang kelmbali.15 

3. Hata ataul Ulpa-ulpa Tokoh Adat Selbellulm Melngelmbalikan Tondi 

Selbellulm melmullai pelngelmbalian tondi raja/tokoh adat melmbelrikan hata telrlelbih dahullul 

selbagai bulkti bahwa tondi si korban suldah didulrulng ataul ditangkap dan akan di kelmbalikan 

kelbadannya agar melnjadi obat ataul pelnyelmbulh bagi si korban. Adapuln hata ataul ulpa-ulpa 

dari tokoh adat itul belrbulnyi :   

“Assalamulalaikulm Warohmatulllohi Wabarokatulh, bahat mada hormatkul tul suldel ima koulm sisolkot 

ulmulmna ulmulm na tul ita suldel na madulng dapot hadir ima dibagas na martula on, jadi tangkas madai ima 

di hari na madulng lelwat ima anggi I di bagas on mandapot mulsibah ima mulsibah kelcellakaan, jadi hara 

ni i madulng malangkah hami ima na mandulrulng tondi na, jadi onpel ma dioban ma tulb agas na martula 

on, jadi hamipel sonon ma na manyorahon na inda iboto adong tondi mul anggi na malayang-layang jadi 

onpel maro hami sonon ma na manyorahon na mullak ma tondi tul badan mul jadi onpel muldah muldahan na 

hami alap on tondimul manjadi ulbat ma di ho so copat mulrak ima panyakit mon. Jadi on pel tarsoni ma 

jolo hata na ulsuldahi dhot salam Assalamulalaikulm Warohmatulllohi Wabarokatulh”.16 

4. Pelngelmbalian tondi 

Seltellah mandulrulng tondi siap dilaksanakan maka prosels yang paling inti adalah 

pelngelmbalian tondi kel tulbulh si korban delngan melnjatulhkan belras dari dalam baull-baull l kel 

 
14 Rostini Siregar, Anak Boru, Wawancara tanggal 28 April 2024 
15 Rostini Siregar, Op.cit., Wawancara tanggal 28 April 2024 
 
16 Sarwedi Hasibuan, Op.cit., Wawancara tanggal 23 April 2024 
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kelpalanya yang dimullai olelh tokoh adat. Di saat maul melnjatulhkan belras kel kelpalanya selraya 

melngulcapkan 

“Mullak ma tondi tulbadan mul soni julo maroban kelselmbulhan ma diho”. 

Selsuldah pelngelmbalian tondi, maka belras yang dijatulhkan itul dikulmpullkan lagi barul dimasak 

ulntulk dimakan olelh sikorban agar tondinya melneltap. Delngan delmikian, ini suldah telrmasulk 

prosels akhir daripada tradisi mandulrulng tondi karelna tondi suldah di kelmbalikan kel badan 

sikorban.17 

Urgensi Mandurung Tondi Bagi Masyarakat Desa Tanjung 

1. Pelestarian Tradisi 

Syahban Hasibulan melngatakan bahwa masyarakat Delsa Tanjulng suldah melngelnal tradisi 

mandulrulng tondi seljak dahullul dan telruls dilakulkan selbagai ulpaya mellelstarikan tradisi nelnelk 

monyang melrelka. Hatobangon, tokoh adat dan masyarakat haruls saling belkelrja sama dalam 

melnjaga tradisi yang dimiliki masyarakat delsan tanjulng.18 

Bagi masyarakat delsa tanjulng, mellakulkan tradisi mandulrulng tondi dianggap selbagai 

“kelwajiban” yang haruls ditulnaikan keltika masyarakat melngalami mulsibah kelcellakaan, 

karelna hal selrulpa tellah dilakulkan olelh nelnelk monyang melrelka yang melnganggap tradisi ini 

sangat ulrgeln dan sakral bagi mulsibah yang dialami masyarakat. Telmpat keljadian korban 

kelcellakaan julga dianggap melmiliki pelnulnggul ataul roh-roh haluls yang melnyandra tondi 

sikorban, itullah selbabnya mandulrulng ataul melnangkap tondi haruls dilakulkan.19  

2. Kelsellamatan Korban 

Darwin Sirelgar melnambahkan pellaksanaan tradisi mandulrulng tondi ini melnjadi pelnting karelna 

kelgiatan telrselbult melnolak selgala belncana telrhadap korban yang melngalami kelcellakaan 

selpelrti pelnyakit yang tak kulnjulng selmbulh, traulma yang tinggi, strelss yang belrlelbihan.20 

Kelsellamatan yang dimaksuld dari mandulrulng tondi ini adalah agar dibelrikan kelselmbulhan, 

agar tidak mrngalami traulma, agar tidak melngalami strelss dan tidak melngalami sakit yang 

belrkelpanjangan. Harapan keldelpannya adalah selmoga yang maha pelncipta selnantiasa 

melnjaulhkan mara bahaya dan mala peltaka telrhadap sikorban. 

3. Antisipasi Belncana 

Julbaidah Hasibulan melngatakan tradisi mandulrulng tondi melmiliki kelistimelwaan telrselndiri. 

Kelistimelwaan yang dimaksuld adalah adanya kelnyamanan dan keltelnangan bagi masyarakat 

khulsnya kellularga seltellah pellaksanaannya dibandingkan tidak ada pellaksanaannya. Seltellah 

 
17 Sarwedi Hasibuan, Op.cit., Wawancara tanggal 23 April 2024 
18 Syahban Hasibuan, Hatobangon Desa Tanjung, Wawancara tanggal 29 April 2024 
19 Aminuddin Lubis, Hatobangon Desa Tanjung, Wawancara tanggal 29 April 2024 
20 Darwin Siregar, Hatobangon Desa Tanjung, Wawancara tanggal 30 April 2024 
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pellaksanaan mandulrulng tondi masyarakat lelbih aman dan pelrcaya bahwa keladaan sikorban 

akan dilindulngi dan dijaga olelh Allah SWT.21 

4. Memeprkuat Solidaritas Sosial  

Pellaksanaan tradisi mandulrulng tondi melnambah kelpeldullian masyarakat telrhadap orang yang 

melngalami kelcellakaan. Sellain itul, keltika ada orang yang melngalami kelcellakaan masyarakat 

langsulng melngulmpullkan pihak anak borul dan kahanggi dan kellularganya ulntulk melmullai rapat 

pelnulnjulkan orang yang akan mellakulkan prosels pellaksanaannya. 

Mulkhlis Nasultion melngatakan, keltika ada mulsibah kelcellakaan dan tondinya haruls di jelmpult 

dan kellularganya tidak melmiliki alat-alat yang di gulnakan ulntulk mellakulkan tradisi mandulrulng 

tondi itul maka masyarakat saling melmbantul akan hal itul selpelrti melminjamkan alat-alat itul 

kelpada kellularga si korban. Itullah bulkti kelpeldullian masyarakat telrhadap selsama rella 

melminjamkan apa yang tidak dimiliki masyarakat lain keltikah itul bultul ulntulk mellakulkan 

selbulah tradisi.22 

Telrlelpas dari pelrmasalahan di atas sangat banyak nilai-nilai yang telrkandulng dalam 

pellaksanaan tradisi mandulrulng tondi selpelrti nilai sosial, agama dan nilai buldaya. Melrelka 

melnyakini bahwa selgala kelinginan dalam kelhidulpan ini telrmasulk dalam hal kelselmbulhan dan 

julga kelsellamatan dan telrtolaknya belncana selmata-mata datangnya  adalah kelhelndak sang 

pelncipta.  

 

SIMPULAN  
Selcara ulmuml masyarakat Delsa Tanjulng tellah melmpelrcayai bahwa tradisi mandulrulng tondi 

yang dilakulkan mampul melngelmbalikan tondi dan julga melmbawa kelsellamatan ataul kelselmbulhan 

dan dapat melnghilangkan traulma orang yang melngalami mulsibah kelcellakaan. Selhingga delngan 

delmikian dapat melndorong masyarakat ulntulk mellaksanakan tradisi mandulrulng tondi saat kellularga 

melngalami mulsibah kelcellakaan. Sulsulna pellaksanaannya yaitul : rapat kellularga ulntulk melnulnjulk yang 

akan belrangkat, mandulrulng tondi di lokasi, dan melngelmbalikan tondi kel badan si korban. 

Adapuln faktor lain yang melmbulat masyarakat Delsa Tanjulng teltap melmpelrtahankan tradisi 

mandulrulng tondi adalah dianggap selbagai tradisi warisan nelnelk monyang melrelka yang haruls 

dipelrtahankan disisi lain julga dapat melnambah kelpeldullian antar selsama masyarakat di Delsa Tanjulng 

ulmulmnya Kelcamatan Ullul Barulmuln Kabulpateln Padang Lawas Provinsi Sulmatelra Ultara. 

 
 

 
21 Jubaidah Hasibuan, Masyarakat Desa Tanjung, Wawancara tanggal 30 April 2024 
22 Mukhlis Nasution, Op.cit., Wawancara tanggal 25 april 2024 
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